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Abstract: Entrepreneurship learning is a process that equips students in developing their soul, attitude,
and carefulness in seeing opportunities and organizing the sustainability of a business. This study set
out to investigate the effect of e-marketing towards the understanding of marketing in entrepreneurship
learning of senior high school students with mild intellectual disability through e-marketing. A quantitative
approach with one group pretest-posttest design was used in this study. A total of 24 students with mild
intellectual disability from three schools in Magelang and Temanggung Regency participated in this
study. A purposive sampling was applied in selecting these senior high school students. The data in this
study were collected through a test. Anon-parametric statistical analysis technique, i.e. Wilcoxon sign
rank test, was used to analyze the data. Based on data analysis performed, the calculated Z value is -4.115
with Asymp.Sig (2-tailed) 0.000 at significant (&) 0.05 level. The results indicated that the students mean
score after the treatment was significantly higher than their average score before the treatment. It is then
concluded that the application of e-marketing has an effect in improving the understanding of marketing
in entrepreneurship learning of senior high school students of with mild mental disability.
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PENERAPAN E-MARKETING DALAM PEMBELAJARAN KEWIRAUSAHAAN SISWA
TUNAGRAHITA RINGAN TINGKAT SMA

Abstrak: Pembelajaran kewirausahaan merupakan pembelajaran yang membekali siswa dalam
mengembangkan jiwa, sikap, kejelian dalam melihat peluang dan pengorganiasasian dalam
keberlangsungan suatu usaha. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh e-marketing terhadap
pemahaman pemasaran dalam pembelajaran kewirausahaan siswa tunagrahita ringan tingkat SMA
melalui e-marketing. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain one group pretest-
posttest. Subjek penelitian berjumlah 24 siswa tunagrahita ringan dari tiga sekolah di tiga kota yang
berbeda yakni Magelang, and Temanggung. Sampel diambil secara purposif, yaitu siswa yang berada di
tingkat SMA.Teknik pengumpulan data menggunakan tes. Analisis data menggunakan teknik analisis
statistic nonparametric Wilcoxon sign rank test. Berdasarkan analisis data yang dilakukan, diperoleh
nilai Z adalah -4,115 dengan Asymp.Sig (2-tailed) 0,000 pada taraf signifikan (&) 0,05. Hasil dari
penelitian menyatakan bahwa nilai rata-rata sesudah diberikan perlakuan lebih tinggi secara signifikan
daripada hasil nilai rata-rata sebelum diberikan perlakuan. Hal itu dapat disimpulkan bahwa penerapan
e-marketing berpengaruh meningkatkan pemahaman pemasaran dalam pembelajaran kewirausahaan
siswa tunagrahita ringan tingkat SMA.

Kata kunci: e-marketing, pembelajaran kewirausahaan, tunagrahita

PENDAHULUAN Association, 2013:20). Para penyandang tuna-

Tunagrahita merupakan sindrom yang grahita memiliki kecerdasan di bawah rata-rata
ditandai dengan gangguan klinis yang signifikan manusia pada umumnya.Dalam beberapa kasus
dalam kognisi, regulasi, emosi atau perilaku in- hal ini dapat menyebabkan beberapa permasa-
dividu yang mencerminkan disfungsi dalam pro- lahan atau hambatan pada masa perkembangan

ses psikologi, biologi atau perkembangan yang hidupnya (Gallagher, 1986).
mendasari fungsi mental (American Psychiatric
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Secara lebih spesifik tunagrahita dapat
diklasifikasikan menjadi 4 tingkat, yaitu rin-
gan, sedang, berat dan sangat berat (Dunlap,
2009:165). Keempat tingkat tunagrahita tersebut
memerlukan penanganan yang berbeda. Tuna
grahita dengan klasifikasi ringan tidak memi-
liki perbedaan yang mencolok dengan individu
normal lainnya pada masa sekolah dasar. Tuna-
grahita pada tingkat ini tidak memiliki kelainan
fisik neurologis yang tampak. Mereka mampu
hidup mandiri dengan berbagai dukungan yang
sesuai, memiliki kemampuan bekerja dan me-
nyesuaikan diri dengan lingkungannya dan
berkomunikasi meski dalam tingkat yang rendah
(Matson, 2007:31-32; Hallahan, Kauffman, &
Pullen, 2009:178). Meskipun tunagrahita ringan
tidak mengalami hambatan yang serius, mereka
kesulitan untuk mengenali potensinya, sulit me-
lihat peluang kerja, tidak memiliki kemampuan
daya saing dan tidak peka terhadap suatu peker-
jaan (Mumpuniarti, 1998:15; Mumpuniarti,
2006:17).

Permasalahan yang masih berlangsung
saat ini adalah memenuhi kebutuhan khusus
penyandang tuna grahita agar mampu mandiri
dalam kehidupan bermasyarakat (Mumpuniarti,
2012:493). Layanan pendidikan yang diberikan
perlu menekankan determinasi diri, seperti ke-
mampuan untuk membuat keputusan pribadi,
mengatur kehidupannya sendiri dan mendukung
dirinya sendiri (Wehmeyer & Schwartz, 2015).
Untuk dapat mencapai determinasi diri tersebut
diperlukan instruksi secara sistematis. Instruksi
yang lebih efektif bagi penyandang tuna grahita
ialah dalam situasi kehidupan nyata dan dengan
materi yang ada dalam kehidupannya serta diper-
lukan pengukuran tingkah laku fungsional dan
dukungan terhadap tingkah laku positif (Halla-
han et al, 2009:149-158).

Layanan pendidikan bagi siswa tunagra-
hita ringan dimaksudkan untuk mengembangkan
potensi siswa sesuai dengan minat dan bakatnya
sehingga dapat menjadi pribadi yang mandiri.
Kemandirian pada pandangan masyarakat um-
umnya berkaitan dengan kemampuannya dalam
menghasilkan penghasilan demi memenuhi ke-
butuhan hidupnya sendiri. Sebenarnya, fokus
bekerja bukan hanya pada masalah ekonomi,
tetapi juga menyangkut eksistensi dan bentuk
aktualisasi diri. Berdasarkan data yang diperoleh
dalam penelitian Rokhim & Handoyo (2015:5)
makna karir dan bekerja bagi para pekerja pe-

nyandang disabilitas, yang termasuk di dalam-
nya penyandang tunagrahita, adalah sebagai: (1)
eksistensi diri, (2) usaha mengumpulkan modal,
(3) usaha untuk beradaptasi dengan lingkungan
sosial, (4) penghasil tambahan, dan (5) sumber
penghasilan utama.

Begitu pentingnya sebuah pekerjaan bagi
masyarakat, tidak terkecuali penyandang disa-
bilitas, mendorong pemerintah untuk menyusun
peraturan khusus tentang hak penyandang disa-
bilitas atas pekerjaan dan kewirausahaan yang
tertuang dalam Undang-Undang Republik Indo-
nesia No. 8 Pasal 11 dan pasal 53 Tahun 2016.
Pada pasal 53 disebutkan peluang pekerjaan bagi
penyandang disabilitas pada perusahaan Negara
sebanyak 2% dan 1% bagi perusahaan swasta.
Meski telah disebutkan pada undang-undang,
fakta yang ada menunjukkan bahwa aturan
tersebut belum dapat terlaksana. Hasil survey
ICF di 14 provinsi menunjukkan bahwa 74,4%
penyandang disabilitas tidak memiliki pekerjaan
(Irwanto, Eva, Fransiska, Lusli, & Siradj,2010).
Persentase tertinggi jumlah penyandang disa-
bilitas yang tidak memiliki pekerjaan tersebut
diduduki oleh para tunagrahita.

Sulitnya mendapatkan pekerjaan menjadi
salah satu faktor meningkatnya minat masyara-
kat dalam berwirausaha. Berwirausaha mampu
memberikan manfaat antara lain memberi pe-
luang dan kebebasan untuk menciptakan tujuan
sendiri dan mengendalikan nasib sendiri; mem-
beri peluang berkontribusi untuk Negara dalam
mengurangi angka pengangguran; memberi pe-
luang untuk mencapai potensi diri sepenuhnya;
memiliki peluang untuk memperbaiki ekonomi
dengan mendapatkan penghasilan yang tak ter-
batas; membangun pribadi dengan karakter dan
kepribadian yang baik; dan dapat melakukan se-
suatu sesuai minat (Saiman, 2014; Mumpuniarti,
2004).

Keuntungan yang lebih spesifik dalam
berwirausaha bagi tunagrahita yaitu tingkat flek-
sibilitas yang tinggi terhadap waktu dan tuntutan
dalam bekerja. Sesuai dengan pernyataan ODEP
(2013:3) yang menyatakan bahwa wirausaha
memungkinkan seorang individu menyesuaikan
pengalaman kerja mereka secara khusus dengan
kebutuhan mereka dan merancang lingkungan
kerja yang mengoptimalkan fleksibilitas dan
akomodasi yang diperlukan dalam pekerjaan
mereka. Berwirausaha merupakan proses men-
cari serta mengevaluasi peluang dan resiko,
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mengembangkan dan melaksanakan rencana un-
tuk menerjemahkan peluang tersebut ke dalam
swasembada keuangan (National Collaborative
on Workforce and Disability/NCWD, 2017).
Dengan kata lain, dalam berwirausaha membu-
tuhkan sikap yang berani, bertanggungjawab,
jeli terhadap peluang yang tersedia, kreatif dan
inovatif.

Untuk mampu mencapai kebutuhan da-
lam berwirausaha, siswa tunagrahita memerlu-
kan dukungan dari lingkungan sekitar (Halla-
han et al, 2009:158; Smith & Tyler, 2010:271).
Pemberian dukungan terbukti dapat memberikan
kesempatan bagi siswa tunagrahita untuk berin-
teraksi sosial, membangun karir serta mengem-
bangkan keterampilannya sehingga mereka
lebih produktif dan dihargai masyarakat (Kel-
ley & Westling, 2013; Beyer, Brown, Akandi,&
Rapley, 2010).Salah satu dukungan yang da-
pat diberikan yaitu pembelajaran kewirausa-
haan (Purwanta,Hermanto, Sukinah, & Harahap,
2016: 339-348).

Menurut penelitian Rosana, Suwarna,
& Tiarani (2012: 86), keterampilan kewirausa-
haan dapat ditingkatkan melalui pembelajaran
kewirausahaan yang melibatkan lima strategi
yang dilaksanakan secara terpadu, yaitu (1)
creative critical constructive imagination,yaitu
meningkatkan kemampuan berpikir kritis, imaji-
natif dan kreatif; (2) entrepreneurial real life ex-
perience, yaitu memberikan pengalaman belajar
melalui pengalaman nyata seperti praktik atau
simulasi; (3) educative disequilibrium condition-
ing, coaching and mentoring with collaboration
and competition, yaitu merancang pembelajaran
melalui simulasi dalam kondisi disekuilibrium
agar dapat memberikan pengalaman untuk meng-
hadapi situasi gagal dan menemukan solusinya,
serta mengembangkan strategi kerjasama dan
kompetisi agar siswa dapat berkolaborasi dan
meningkatkan keunggulan mereka;dan (4) com-
munity and market impact and involvement,yaitu
melibatkan siswa dalam kehidupan kewirausa-
haan secara nyata melalui pendampingan.

Omede (2016:127-128) menyatakan
bahwa pembelajaran kewirausahaan mencakup
program pengembangan keterampilan kreatif,
pengembangan produk dan pemasaran, nego-
siasi, pelatihan kepemimpinan dan penciptaan
kekayaan. Beberapa penelitian yang sudah ada
terkait dengan penerapan pembelajaran kewirau-
sahaan lebih banyak berfokus pada penciptaan

391

produk dan pengembangan karakter kewirausa-
haan. Seperti halnya penelitian yang dilakukan
oleh Samsudi (2014) untuk memproduksi ba-
rang maupun jasa sebagai upaya untuk pengem-
bangan karakter kewirausahaan pada siswa dan
penelitian Sukardi, Ismail, & Suryanti (2014)
yang membuat model pembelajaran kewirausa-
haan untuk membuat kerajinan dari keunggulan
lokal.

Demikian juga dengan fakta di lapangan.
Peneliti melakukan studi pendahuluan (penga-
matan kegiatan pembelajaran dan wawancara
kepada guru) di tiga sekolah khusus (Sekolah
Luar Biasa) yang menunjukkan bahwa pem-
belajaran kewirausahaan yang dilakukan pada
umumnya masih terfokus pada pengembangan
produk. Pengembangan keterampilan pemasaran
belum begitu difokuskan. Menurut studi penda-
huluan ini, ada beberapa faktor yang menjadi
hambatan dalam pengembangan keterampilan
pemasaran dalam pembelajaran untuk tunagra-
hita antara lain: (1) minimnya anggaran, waktu
dan tempat yang dimiliki sekolah untuk me-
ngadakan program pengembangan pemasaran,
(2) stigma negatifmasyarakat terhadap produk
hasil karya siswa tunagrahita, (3) kemampuan
berkomunikasi siswa tunagrahita yang tergolong
masih rendah, dan (4) tingkat percaya diri siswa
tunagrahita yang rendah.

Pengembangan pemasaran yang tidak di-
laksanakan di sekolah menyebabkan siswa tidak
memiliki pengetahuan dalam bidang pemasaran.
Mereka menjadi sangat bergantung pada guru
dalam proses pemasaran produk. Keterampilan
produksi yang dimiliki siswa menjadi sia-sia ke-
tika mereka telah selesai masa pendidikannya /
pasca sekolah.Siswa tunagrahita pasca seko-
lah tidak mampu memanfaatkan keterampilan
produksi yang dimilikinya untuk mengembang-
kan sampai tahap menciptakan usaha. Mereka
mampu memproduksi tetapi tidak mampu men-
jual produknya seingga berdampak pada tidak
terciptanya perputaran ekonomi yang seimbang
dan menguntungkan.

Permasalahan yang terjadi dalam pengem-
bangan pemasaran di sekolah bagi siswa tunagra-
hita diduga dapat diatasi dengan pemanfaatan
teknologi. Perkembangan teknologi saat ini ber-
dampak pada pergeseran yang terjadi pada bidang
usaha. Pemasaran melalui media internet (media
sosial, misalnya facebook atau instagram) atau
e-marketing berkembang begitu cepat. Internet
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terus tumbuh dengan cepat dan sudah digunakan
oleh lebih dari satu miliar pengguna (Chaffey &
Smith, 2013). Internet memberikan kemudahan
bagi penggunanya untuk mengakses informasi,
berkomunikasi dengan orang di seluruh dunia
dan berbagi berbagai hal seperti artikel, video,
foto dan media lainnya (Stokes, 2011; Chaffey &
Smith, 2013). Selama dua dekade terakhir, para
pemasar mulai membangun usaha dengan me-
manfaatkan kekuatan internet tersebut (Stokes,
2011). Proses pemasaran yang sebelumnya di-
lakukan secara tradisional telah mulai beralih ke
pemasaran melalui internet, yang dikenal seba-
gai e-marketing Chaffey & Smith, 2013).

Perkembangan tersebut dipengaruhi oleh
berbagai kemudahan yang ditawarkan e-market-
ing, diantaranya yaitu karena tidak terbatas wak-
tu, lokasi, subjek dan biaya dalam pelaksanaan-
nya serta mudahnya terhubung dengan pelanggan
atau penjual tanpa bertemu secara langsung (Pe-
ter & Olson, 2013:278-279; Kuratko & Hotgetts,
2007: 299-301). Pelaksanaan pengembangan
pemasaran melalui e-marketing belum banyak
dilaksanakan di sekolah luar biasa,sehingga be-
lum banyak diketahui pengaruhnya. Oleh karena
itu, penelitian ini dilakukan guna mengetahui
apakah e-marketing dalam pembelajaran dapat
berpengaruh terhadap pemahaman pemasaran
dalam pembelajaran kewirausahaan siswa tun-
agrahita ringan.

METODE

Penelitian ini adalah penelitian eksperi-
men dengan menggunakan desain one group pre-
test-posttest design. Hipotesis yang diuji adalah
bahwa “e-marketing berpengaruh meningkatkan
pemahaman pemasaran siswa tunagrahita ringan
tingkat Sekolah Menengah Atas”. Penelitian
dilakukan di tingkat SMA (rentang usia 15-18
tahun), yaitu berlokasi di Sekolah Luar Biasa C
(SLB-C) Negeri di Kota Temanggung, SLB-C
Swasta di Kota Magelang dan SLB-C Swasta
di Kota Secang. Ketiga sekolah tersebut ber-
partisipasi secara sukarela dalam penelitian ini.
Total terdapat 24 siswa tunagrahita ringan ting-
kat SMA dengan teknik pengambilan purposive
random sampling. Siswa tunagrahita kategori
ringan yang berada pada ketiga sekolah terse-
but mengikuti pembelajaran dalam penelitian
ini. Pemilihan pada tingkat SMA karena pada
tingkatan tersebut siswa sudah semakin dekat

dengan waktu selesainya masa pendidikan dan
akan memasuki lingkungan masyarakat yang
lebih luas. Di samping itu, pada tingkat tersebut
siswa sudah memasuki masa dewasa yang mana
kebutuhan hidup dan tuntutan masyarakat akan
dirinya semakin meningkat.

Dalam penelitian ini, siswa di kelas-kelas
reguler yang menjadi subjek penelitian diberi-
kan perlakuan (freatment) berupa pembelajaran
menggunakan e-marketing dalam jangka waktu
dua bulan (dua kali pertemuan dalam satu ming-
gu, setiap pertemuan berdurasi 2 x 45 menit).
Siswa mempelajari dasar-dasar pemasaran dan
berwirausaha sampai dengan menggunakan e-
marketing dengan pendekatan berpusat pada
siswa, yaitu siswa berinteraksi aktif dengan pe-
ngajar untuk memahami materi yang disajikan.
Strategi yang digunakan bervariasi, yaitu diskusi
dengna guru, diskusi antar siswa, dan praktik
e-marketing menggunakan media sosial yang
sudah dikenal siswa yaitu facebook dan insta-
gram.

Pengukuran dilakukan sebelum dan sesu-
dah diberikan perlakuan untuk mengetahui pen-
garuh hasil dari pengukuran awal (pretest) dan
pengukuran akhir (posttest) yang merupakan ha-
sil dari perlakuan yang diberikan. Metode peng-
umpulan data tes tertulis dalamdua bagian soal
yang terdiri dari 10 soal pada bagianpertama dan
5 soal pada bagian kedua. Tes tertulis ini digu-
nakan untuk mengetahui tingkat kemampuan
dan pemahaman siswa terkait pemasaran dalam
berwirausaha. Siswa diminta menyelesaikan tes
ini tanpa membuka sumber referensi atau ber-
tanya kepada orang lain. Tes dilaksanakan set-
elah pembelajaran selesai dilaksanakan. Teknik
analisis data pada penelitian ini menggunakan
teknik analisis statistic non prametrik Wilcoxon
sign rank test.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil

Pengujian persyaratan analisis dilakukan
dengan membandingkan Asymp.sig (2-tailed)
dengan taraf signifikan (4) 5% untuk mengetahui
keputusan hipotesis diterima atau ditolak.Hasil
analisis hasil penelitian penerapan e-marketing
dalam pembelajaran kewirausahaan peserta
didik tunagrahita ringan tingkat SMA, disajikan
pada Tabel 1.
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Tabel 1. Deskripsi Hasil Analisis

Nilai rata-rata Hasil uji-Z
Pretest = 6,2471 Z=-4.115
Postest = 8,6912 p =0.000

Hipotesis “e-marketing berpengaruh me-
ningkatkan pemahaman pemasaran siswa tuna-
grahita ringan tingkat SMA” diterima kebenaran-
nya. Hasil analisis yang menunjukkan terdapat
perbedaan signifikan nilai rata-rata antara pretest
dan posttest. Dapat dikatakan bahwa peningkat-
an nilai rata-rata pretest dan posttest tersebut
dipengaruhi olehadanya penerapane-marketing
dalam pembelajaran kewirausahaan.

Pembahasan

E-marketing merupakan strategi pemasar-
an yang menggunakan media teknologi perang-
kat dalam bentuk telepon pintar (smartphone)
atau komputer yang terhubung dengan jaringan
internet (Kaur, Pathak, & Kaur, 2015). E-mar-
keting juga dapat didefinisikan sebagai proses
membangun dan mempertahankan hubungan
dengan pembeli melalui aktivitas secara online
untuk memfasilitasi pertukaran ide, produk dan
pelayanan sehingga dapat memenuhi tujuan
penjual maupun pembeli. E-marketing meliputi
aktifitas periklanan, promosi dan publikasi yang
menentukan tampilan dan rasa dari suatu produk,
bagaimana produk akan dijual dan dikirim ke-
pada pembeli dan lain sebagainya (Kaur et al,
2015).

Penggunaan internet dalam pemasaran
memiliki beberapa keunggulan. Internet mem-
fasilitasi berbagai informasi yang up-to-date se-
hingga mampu memacu motivasi penggunanya
(Oetomo, 2002:5). Begitu juga dengan siswa
tunagrahita yang terpacu untuk belajar tentang
pemasaran melalui media internet. Aplikasi ber-
basis internet yang digunakan dalam e-market-
ing pada pembelajaran kewirausahaan siswa tu-
nagrahita ringan tingkat SMA dalam penelitian
ini adalahfacebook dan instagram.

Facebook dan instagram sebagai media
sosial menyediakan saluran komunikasi dua
arah yang efektif dan saluran siaran real time
(Stokes, 2011). Komunikasi dua arah inilah
yang membuat media tersebut menarik dan me-
nantang. Para konsumen dapat berkomunikasi
satu sama lain dan mengirim pesan ke penjual
sehingga penjual dapat menggunakan media
ini untuk berkomunikasi dengan konsumen dan
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menjangkau public secara luas. Dengan adanya
komunikasi dua arah ini, konsumen jugadapat
berpartisipasi, berdialog, mengungkapkan minat,
meminta produk dan layanan, menyarankan per-
baikan, dan memberikan umpan balik sehingga
penjual pun dapat memahami minat konsumen
(Chaffey & Smith, 2013). Berbagai kemudahan
yang ditawarkan oleh media sosial ini membuat
media sosial ini semakin menjadi alternatif alat
komunikasi publik yang efektif dalam pemasar-
an (Stokes et al, 2011).

Pemilihan facebook dan instagram dalam
penelitian ini didasarkan atas data bahwa kedua
aplikasi tersebut merupakan aplikasi yang sudah
dikenal oleh siswa dan guru. Facebook dan ins-
tagram menduduki peringkat teratas akan ban-
yaknya pengguna jejaring sosial saat ini. Ber-
dasarkan hasil survey yang dilakukan oleh Tim
Polling Indonesia, APJII (Asosiasi Penyelengga-
ra Jasa Internet Indonesia) tahun 2016, mayoritas
pengguna internet adalah masyarakat usia 25-34
tahun, kemudian disusul pengguna usia 10-24
tahun, dan usia seterusnya. Konten media sosial
yang sering dikunjungi yaitu facebook pada per-
ingkat pertama pengguna terbanyak, kemudian
instagram dan kemudian media sosial lainnya.

Di samping itu, facebook dan instagram
banyak digunakan oleh anak seusia siswa tuna-
grahita sehingga siswa tertarik untuk terlibat se-
cara langsung dalam pembelajaran yang meng-
gunakan kedua media sosial tersebut. Keterli-
batan siswa secara aktif mampu memudahkan
siswa dalam memahami materi yang disampai-
kan oleh guru. Keterlibatan siswa dalam pem-
belajaran yang dimulai dari mencari informasi,
sampai membuat keputusan dapat meningkatkan
pemahamanyang lebih tinggi dibandingkan de-
ngan siswa yang tidak terlibat dalam hal apapun
(Shively, 2015; Wijaya, 2015:87-98; Suparno,
2001:122; Sumarsih, 2009:55-62).

Berdasarkan observasi, penggunaan dan
pemanfaatan facebook dan instagram yang dike-
tahui oleh kebanyakan siswa baru sebatas un-
tuk hiburan dan berkomunikasi. Mereka belum
mengetahui fungsi lainnya dari facebook dan in-
stagram. Padahal facebook dan instagram dapat
difungsikan sebagai media dalam bidang ekono-
mi seperti media promosi. Dalam penggunaan-
nya, siswa perlu diarahkan agar lebih mampu
memilah dan memfungsikan kedua media terse-
but untuk hal yang positif dan menguntungkan.
Terlebih bagi siswa tunagrahita ringan tingkat
SMA.
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Selama ini, siswa tunagrahita memiliki
pengetahuan pemasaran melalui interaksi antara
penjual dan pembeli secara langsung. Pengeta-
huan mereka terkait pemasaran hanya terbatas
pada makna bahwa pemasaran merupakan ke-
giatan jual beli. Padahal, pemasaran memiliki
makna yang tidak hanya terbatas pada kegiatan
jual beli. Pemasaran adalah tentang identifikasi
dan memenuhi kebutuhan manusia dan sosial
(Kotler & Keller, 2016). Secara lebih teknis, pe-
masaran dapat didefinisikan sebagai proses yang
utuh sebagai upaya pemenuhan kebutuhan kon-
sumen yang meliputi perencanaan, penetapan,
atau penciptaan produk, penetapan harga yang
sesuai, perencanaan dan pelaksanaan proses tu-
kar menukar di lokasi yang tepat, pada waktu
yang tepat dan dengan cara yang tepat (Saiman,
2014:217).

Pemasaran melalui internet memiliki defi-
nisi yang tidak jauh berbeda dengan pemasaran
langsung. Hal yang menjadi pembeda yaitu me-
dia yang digunakan dalam promosi dan komu-
nikasi. Kaur et al (2015) menyebutkan bahwa
pemasaran merupakan proses manajemen yang
bertanggung jawab untuk mengidentifikasi,
mengantisipasi, dan memuaskan pelanggan.
Proses identifikasi tersebut berarti menggunakan
internet untuk riset pemasaran untuk mencari
tahu kebutuhan dan keinginan pelanggan. Proses
antisipasi berarti internet menyediakan saluran
tambahan sehingga pembeli dapat mengakses
informasi dan melakukan pembelian. Pemaham-
an tentang permintaan pembeli ini merupakan
kunci untuk mengatur alokasi sumber daya e-
marketing. Sementara kunci keberhasilan dalam
e-marketing adalah mencapai kepuasan pelang-
gan melalui saluran elektronik. Hal ini kemudian
memberikan tantangan bagi penjual untuk dapat
merancang media pemasaran melalui internet
yang mudah digunakan.

Keterampilan pemasaran yang dimiliki
siswa terbatas pada melayani penjualan kepada
konsumen. Bila keterampilan siswa terbatas pada
tahap melayani konsumen, maka keterampilan
yang dimiliki belum termasuk dalam kategori
keterampilan pemasaran. Dalam pemasaran ha-
rus mencakup 4 komponen. Keempat komponen
yang dimaksudkan yaitu produk, harga, distri-
busi dan promosi (Hermawan, 2012:33). Keem-
pat komponen tersebut dapat diuraikan dengan
makna pemasaran harus mampu menyediakan
produk, menetapkan harga, menentukan jenis

saluran distribusi yang digunakan, dan mampu
secara kreatif dan inovatif dalam mempromosi-
kan produk.

Kemampuan dalam menyediakan produk
dapat dilakukan dengan memproduksi produk itu
sendiri atau dengan cara membeli dari pihak lain
kemudian dijual kembali. Produk dapat berupa
jasa atau barang. Dalam kegiatan penyediaan
produk, siswa melakukan dengan memproduksi
produk sendiri. Siswa belum memiliki inisiatif
untuk menyediakan produk dengan membeli
dari pihak lain atau yang biasa disebut dengan
istilah kulakan.

Penetapan harga yang dipelajari siswa
dengan berbagai metode, yaitu (1) dengan me-
tode mark-up yaitu, dengan menambahkan
jumlah modal dengan laba yang diinginkan; (2)
penetapan harga dengan menentukan tingkat
pengembalian atas investasi sasarannya, cara
ini sering ditemui dengan istilah cash back; (3)
penetapan nilai anggapan, yaitu dengan cara
menentukan nilai berdasarkan citra pembeli
akan produk. Semakin baik citra yang dimiliki
produk, maka harga dapat semakin tinggi; (4)
penetapan harga dengan mengenakan nilai yang
cukup rendah dengan penawaran kualitas tinggi
yang sering dikenal dengan istilah promo; (5)
penetapan harga on going, yaitu menetapkan
harga dengan memperhatikan harga pesaingnya
dengan nilai di bawah, di atas atau sama dengan
harga pesaingnya (Keller & Kotler, 2009: 83-
90). Kemampuan penetapan harga yang dimiliki
siswa terbatas pada metode mark-up harga, dan
hal tersebut dilakukan dengan berdiskusi dengan
guru.

Penentuan saluran distribusi dapat di-
lakukan dengan mengenali karakteristik produk
dan tujuan pemasarannya. Dalam pemasaran,
terdapat 4 macam saluran distribusi, yaitu (1)
produsen—konsumen, (2) produsen — pengecer
- konsumen, (3) produsen—pedagang grosir —
pengecer—konsumen, (4) produsen—pedagang
grosir—pedagang besar — pengecer—konsumen
(Keller & Kotler, 2009: 113). Penentuan saluran
distribusi yang dilakukan siswa dalam kegiat-
an pemasaran terbatas pada pemasaran saluran
jangka pendek yaitu produsen—konsumen. Arti-
nya, siswa sebagai produsen yang menjualnya
langsung kepada konsumen. Namun demikan,
praktik ini memberi pengalaman belajar yang
bermakna bagi siswa.
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Promosi penjualan dilakukan dengan ber-
bagai alat untuk menarik respon pembeli yang
lebih kuat dan lebih cepat termasuk efek jangka
panjang seperti menjelaskan penawaran produk
dan mendorong penjualan yang menurun (Keller
& Kotler, 2009:190). Pada kegiatan promosi ini
siswa tunagrahita kurang begitu kuat kemam-
puannya. Hal ini berkaitan dengan karakteristik
dasar siswa yaitu pemalu, minder dan memi-
liki motivasi yang rendah (Sudrajat & Rosida,
2013: 23). Ketika kegiatan promosi yang dilaku-
kan siswa ditolak, maka perasaan minder atau
perasaan tidak percaya diri yang dimiliki siswa
semakin tinggi. Akibatnya, siswa tidak mau
melakukan kegiatan promosi kembali. Hal ini
dapat diminimalisir melalui e-marketing, karena
siswa mendapat kesempatan untuk belajar me-
nawarkan produk atau jasa tanpa bertemu secara
langsung kepada kosumen.

Pengembangan pemasaran dalam pembe-
lajaran kewirausahaan melalui e-marketing yang
dilakukan pada siswa tunagrahita ringan tingkat
SMA mencakup kegiatan penyediaan produk,
menentukan harga, menetapkan saluran distri-
busi dan melakukan inovasi terhadap promosi.
Pada setiap kegiatan tersebut siswa diberikan
bimbingan dan motivasi oleh guru. Sebagaima-
na yang diungkapkan oleh Purwanto et al (2016)
bahwa siswa tunagrahita sangat membutuhkan
berbagai bantuan untuk meningkatkan motivasi
dan minat berwirausaha.

Penyediaan produk pada pembelajaran
pemasaran ini masih melalui produk yang di-
hasilkan siswa sendiri.Penentuan harga dilaku-
kan dengan menghitung jumlah modal yang
dibutuhkan untuk tersedianya produk kemudian
melakukan perbandingan harga dengan produk
pesaingnya melalui facebook dan instagram.
Pada barang yang sama (contohnya batik), siswa
sudah mampu meninjau harga pada pihak pe-
saingnya. Tinjauan itu dilakukan melalui meng-
hubungi pesaingnya dan menanyakan harga dari
produk pesaingnya. Setelah mengetahui jumlah
modal dan harga pesaingnya, siswa melakukan
perkiraan harga untuk produknya.

Kegiatan penetapan saluran distribusi di-
lakukan dengan mengenali produknya terlebih
dahulu. Pengenalan ini didasarkan pada daya
tahan produk apakah produk merupakan barang
yang cepat rusak, atau cepat basi. Identifikasi
karakter produk itu digunakan sebagai dasar
untuk menentukan saluran distribusi yang digu-
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nakan. Penentuan saluran distribusi juga dilaku-
kan dengan melihat wilayah persebaran produk
dan perbandingan harga produk dengan biaya
pengiriman. Dalam penelitian ini, siswa dido-
rong untuk mengembangkan keterampilan untuk
mampu melakukan beberapa langkah kegiat-
an tersebut.Hal ini mengingat bahwa meskipun
keterampilan siswa dapat terbentuk secara ala-
mi, beberapa keterampilan siswa tunagrahita
memerlukan strategi yang dirancang oleh guru
(Chadsey & Beyer, 2001), dalam penelitian ini
adalah dengan praktik langsung.

Kegiatan pengembangan keterampilan
promosi pada e-marketing dilakukan dengan
pengembangan keterampilan membuat konten
yang menarik. Beberapa inovasi pembuatan
konten yang sudah dilatihkan diantaranya da-
lam bentuk mengambil gambar atau foto de-
ngan teknik khusus yang menghasilkan gambar
produk secara jelas namun terlihat menarik.
Siswa juga dikembangkan keterampilannya da-
lam melakukan perubahan atau editing pada foto
yang dihasilkan. Konten lain yang diajarkan
untuk dapat dibuat oleh siswa yaitu membuat
sebuah video yang membahas tentang produk.
Pembuatan paragraf deskripsi dan persuasi juga
dikembangkan keterampilannya. Hal ini bertu-
juan untuk mendorong pembeli agar dapat meli-
hat bahwa produk yang dipromosikan oleh siswa
lebih unggul dari produk yang lainnya dan meng-
hasilkan kepercayaan pada konsumen (Stokes,
2015; Chaffey& Smith, 2013). Langkah ini sa-
ngat penting, terlebih karena ketika awal mem-
buat promosi tidak mudah untuk mendapatkan
daya tarik pembeli. Oleh karena itu, siswa perlu
diberikan pemahaman tentang minat dan karak-
teristik pembeli yang akan dituju (Stokes, 2011).
Selain itu, konten yang dibuat harus selalu dise-
suaikan dengan perkembangan minat pembeli
(Chaffey& Smith 2013). Hal ini dipelajari siswa
dalam penelitian ini sebagai bagian dalam prak-
tik e-marketing.

Pelatihan bagi siswa untuk mampu me-
ngoperasikan kedua aplikasi, yaitu faebook dan
instagramjugatelah dilakukan. Kedua media so-
sial ini sudah sangat umum dipakai oleh siswa.
Siswa diajarkan untuk mengenali kedua aplikasi
tersebut beserta fitur-fitur yang ada di dalam ap-
likasi khusus untuk tujuan e-marketing. Siswa di-
ajarkan bagaimana cara memilih fitur yang akan
digunakan untuk kegiatan promosi. Selain itu,
guru juga memberikan informasi terkait pemilih-
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an waktu yang tepat untuk membagikan konten
promosi melalui facebook dan instagram.

Guru juga melatihkan beberapa strategi
dalam melakukan komunikasi dengan pelang-
gan dengan bahasa yang baik, menarik dan tetap
sopan. Hal ini sesuai dengan pendapat Ohtake
& Chadsey (1999) bahwa mereka dapat diban-
tu untuk meningkatkan jangkauan dan kualitas
hubungan sosial dengan cara dilatihkan untuk
meningkatkan cara berkomunikasinya. Kemam-
puan ini sangat penting dalam melakukan pe-
masaran. Sebagaimana yang diungkapkan oleh
Stokes (2011) bahwa media sosial merupakan
saluran yang bergerak cepat dan penggunaan
media sosial yang efektif ditentukan oleh penge-
tahuan bahwa media sosial adalah saluran dua
arah. Artinya, siswa tidak hanya cukup membuat
pesan keluar tetapi juga menangani pesan yang
masuk.Dengan demikian dapat tercapai kualitas
pelayanan yang baik. Kualitas pelayanan ter-
hadap pelanggan ini merupakan salah satu keku-
atan yang menentukan keberhasilan e-marketing
(Kaur et al, 2015).

Pada pemasaran langsung, semua kete-
rampilan tersebut memerlukan banyak biaya,
waktu dan usaha (Kaur et al, 2015). Berbeda
dengan adanya e-marketing yang mana semua
kegiatan tersebut dapat dilakukan tanpa perlu
meluangkan waktu, mengeluarkan uang dan
melakukan usaha yang lebih untuk sampai pada
lokasi yang dituju agar dapat berkomunikasi
dengan penjualnya. Cara pemasaran ini juga
memiliki tingkat resiko yang rendah, tanggapan
dari penjual dan pembeli menjadi lebih cepat,
meningkatkan interaktivitas antara penjual dan
pembeli, dan peningkatan pemaparan produk
dan layanan (Kaur et al, 2015).

Akses e-marketing juga bersifat tak terba-
tas, yaitu dapat dilakukan di mana saja dan kapan
saja dengan melakukan kegiatan lainnya (Kaur
et al 2015; Setiyaningrum, Budaya, & Efendi,
2015:373; Peter & Olson, 2013:278). Dengan
begitu, pengembangan keterampilan pemasaran
bagi siswa tunagrahita ringan dapat diberikan se-
cara konsisten dan terus-menerus sebagai upaya
untuk mengatasi hambatannya dalam mengi-
ngat. Seperti beberapa karakteristik umum tuna-
grahita yang disebutkan oleh Mcleskey, Rosen-
berg, & Westling (2013:85); Sudrajat & Rosida
(2013:23) yaitu lamban dalam mempelajari hal
baru, daya ingatan jangka pendek, perhatiannya
mudah teralihkan, dan lain-lain. Karakteristik

tersebut menuntut guru untuk menyampaikan
hal baru pada siswa tunagrahita secara terus
menerus, konsisten dan dalam bentuk pembelaja-
ran yang konkrit (Mumpuniarti, 2004:22). Selain
keterampilan-keterampilan tersebut, bimbingan
yang sangat diperlukan oleh siswa tunagrahita
adalah untuk dapat menentukan keputusan sen-
diri dalam melakukan pemasaran. Hal ini sesuai
dengan pendapat Wehman (2011); Wehmeyer &
Schwartz (2015) bahwa kemampuan penentuan
keputusan menjadi faktor penting bagi kemandi-
rian siswa tunagrahita.

SIMPULAN

Hasil penelitian inimenyimpulkan bahwa
e-marketing berpengaruh meningkatkan pema-
haman pemasaran dalam pembelajaran kewirau-
sahaan siswa tunagrahita ringan tingkat SMA.
Hal ini disebabkan karena e-marketing merupa-
kan pemasaran bermediakan internet yang mana
siswa memiliki ketertarikan lebih pada internet
dan aplikasi jejaring sosial seperti facebook dan
instagram.Ketertarikan ini meningkatkan keter-
libatan siswa secara aktif sehingga pembelajaran
yang dilakukan dapat optimal. Dengan demikian,
pembelajaran e-marketing ini dapat diterapkan
dalam pembelajaran kewirausahaan untuk mem-
berikan keterampilan pemasaran pada siswa,
terutama siswa penyandang tunagrahita.

Namun demikian, mengingat keterbatasan
siswa tunagrahita, guru perlu memberikan bim-
bingan dan motivasi dalam pelaksanaan pem-
belajaran. Bimbingan yang diberikan meliputi
kegiatan dalam penyediaan produk, penentuan
harga, penentuan cara distribusi dan promosi
produk.Selain itu, guru perlu mempertimbang-
kan beberapa keterbatasan penggunaan e-mar-
keting. Diantaranya adalah ketergantungan pada
teknologi, masalah privasi, tuntutan untuk peme-
liharaan konten akibat penyesuaian lingkungan
yang terus berubah, transparansi harga yang
lebih tinggi dan meningkatnya persaingan harga,
serta persaingan global melalui globalisasi. Un-
tuk mengembangkan hasil penelitian ini, perlu
dilakukan penelitian lebih lanjut tentang pelak-
sanaan e-marketing dalam pembelajaran melalui
media yang lainnya dan dengan penilaian yang
lebih komprehensif.
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